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ABSTRAK 

Pada saat memasak tidak semua panas dari api kompor terserap oleh panci dan 

masakan, ada panas terbuang sekitar panci yang bisa dimanfaatkan sebagai energi 

alternatif. Tujuan dari penelitian ini adalah memanen panas terbuang sekitar panci 

menggunakan thermo-electric generator sebagai energi alternatif. Prinsip dasar thermo-

electric generator (TEG) adalah mengubah energi panas menjadi listrik arus searah 

atau sebaliknya dari listrik meghasilkan dingin (pendingin termoelektrik). Thermo-

electric generator cukup diletakan pada sisi panas dan sisi dingin, sehingga ketika 

terjadi perbedaan temperatur antara kedua bagian thermo-electric generator tersebut 

akan timbul energi listrik. Maka dari itu diperlukan cara untuk menjaga perbedaan 

temperatur pada TEG, cara yang dapat digunakan dengan peralatan seperti pengatur 

temperatur, salah satu alat yang bisa digunakan untuk meghasilkan perbedaan 

temperatur pada TEG menggunakan waterblock. Setelah menggunakan waterblock 

sebagai sisi dingin pada TEG, terjadi perbedaan temperatur antara sisi panas dan sisi 

dingin TEG, sehingga dihasilkan tegangan pada sisi tengah Wadah Satu Api Besar = 

0,11  0,05 VDC, Wadah Dua = 0,12  0,04 VDC, dan Wadah Tiga = 0,10  0,03 

VDC. Penurunan temperatur TEG yang dapat diserap waterblock berpengaruh terhadap 

tegangan yang dihasilkan. 

Kata Kunci: Thermo-Electric Generator, Waterblock, Temperatur, Tegangan  



 

 

ABSTRACT 

At the time of cooking not all the heat from the stove flame is absorbed by the pot and 

cooking, there is heat wasted around the pan which can be utilised as alternative 

energy. The purpose of the study was to harvest the heat wasted around the pan using 

thermo-electric generator as an alternative energy. The basic principle of thermo-

electric generator is to convert heat energy into direct current electricity or vice versa 

from electricity produces cold (thermoelectric cooler), thermo-electric is simply placed 

on the hot and cold side, so that when there is a temperature difference between the two 

thermo-electric part there will be electrical energy, therefore a method is needed to 

maintain a temperature difference in TEG, a method used with equipment such as a 

temperature regulator, one of the tools that can be used After using waterblock as the 

cold side in TEG there is a temperature difference between the hot side and the cold 

side of TEG. So that the voltage is generated on the centre side of One Large Fire 

Container = 0,11 ± 0,05 VDC, Container Two = 0,12 ± 0,04 VDC, and Container 

Three = 0,10 ± 0,03 VDC. The decrease in temperature that can be absorbed by 

waterblock affects the voltage produced. 

Keywords: Thermo-Electric Generator, Waterblock, Temperature, Voltage  
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan terbesar sedang menghadapi 

permasalahan, salah satu permasalahan di Indonesia saat ini kebutuhan konsumsi 

listrik, listrik merupakan suatu energi yang sangat penting bagi keperluan infromasi dan 

komunikasi, seperti telepon genggam, komputer, dan sejenisnya. Perangkat-perangkat 

tersebut memerlukan listrik sebagai daya agar dapat digunakan, mengakibatkan listrik 

menjadi suatu energi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Kebutuhan 

listrik setiap daerah berbeda-beda tergantung dari struktur wilayah dan kebutuhan 

untuk mendukung aktifitas perekonomian daerah tersebut, karena itu diperlukan suatu 

strategi yang dapat membantu PLN sebagai pemasok listrik di Indonesia untuk 

menstabilkan pasokan listrik yang tersedia dan permintaan pelanggan listrik. Selain 

PLN, diharapkan pengembang listrik swasta (Independent Power Producer/IPP) dapat 

berpartisipasi untuk membangun pembangkit listrik diseluruh Indonesia. Sesuai dengan 

Undang-Undang No. 30 tahun 2009 tentang ketenaga listrikan bahwa penyediaan 

tenaga listrik tidak hanya dilaksanakan oleh PLN dan namun menjadi tanggung jawab 

pemerintah baik pusat dan daerah ataupun swasta dan badan usaha lainnya [1]. 

Pada kehidupan rumah tangga terdapat bermacam-macam alat yang berbasis konversi 

energi salah satu contohnya kompor gas, kompor gas bekerja dengan prinsip mengubah 

gas elpiji menjadi nyala api. Penggunaan kompor gas pada kehidupan rumah tangga 

biasanya digunakan untuk melakukan kegiatan memasak, namun saat proses memasak 

tidak semua panas dari api  diserap oleh panci atau pun masakan. Pada daerah sekitar 

panci terdapat panas yang terbuang atau tidak digunakan untuk proses memasak. Panas 

yang terbuang itulah yang akan dipergunakan kembali sebagai energi alternatif. 

Alat yang mampu mengubah panas dari nyala api kompor menjadi energi listrik adalah 

Thermo-Elektrik Generator (TEG). Prinsip dasar thermo-electric generator (TEG) 

adalah mengubah energi panas menjadi listrik arus searah atau sebaliknya dari listrik 

meghasilkan dingin Termoelektrik generator adalah alat yang mengubah energi panas 

menjadi energi listrik. Termoelektrik generator dapat diimplementasikan pada rumah-

rumah dipedesaan yang belum terpasok listrik khususnya pada daerah yang beriklim 

tropis [2]. TEG memiliki ukuran yang cukup kecil sehingga mudah untuk diaplikasikan 

pada lingkup rumah tangga dan aman digunakan. Berdasarkan hasil pengujian 



 

 

karakterisasi termoelektrik yang dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa hasil 

penelitian karakterisasi termoelektrik generator dengan dua belas modul termoelektrik 

yang dipasang di sekitar sisi-sisinya menghasilkan keluaran daya dari pembangkit 

termoelektrik ini sekitar 8 Watt, susunan termoelektrik mempunyai peran untuk 

menghasilkan tegangan atau kuat arus tententu. Untuk menghasilkan tegangan yang 

tinggi peltier harus disusun secara seri [3]. Dibutuhkan peralatan untuk mengatur 

perbedaan temperatur TEG, salah satu alat yang bisa digunakan untuk menghasilkan 

perbedaan temperatur adalah waterblock, komponen heatsink dari sistem water cooling, 

hal ini bertujuan untuk mengetahui tegangan yang dihasilkan oleh TEG dengan 

memberikan perebedaan temperatur pada kedua sisinya. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana hubungan antara perbedaan temperatur dan tegangan. 

b. Berapa tegangan TEG tertinggi yang dihasilkan. 

3. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh tegangan yang dihasilkan dari perbedaan temperatur TEG yang 

sisi panasnya menghadap kompor dan sisi dingin ditempelkan pada waterblock. 

b. Mendapatkan tegangan tertinggi TEG. 

4. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat menghasilkan tegangan secara 

optimal dari perbedaan temperatur TEG yang sisi panasnya menghadap kompor dan 

sisi dinginnya ditempelkan pada waterblock, untuk menghasilkan energi listrik yang 

dapat membantu kebutuhan listrik rumah tangga. 

5. Batasan Masalah 

Pada penulisan laporan skripsi ini, diharapkan penyelesaian masalah dapat terarah 

sehingga dibuatlah batasan masalah pada karya tulis ini, yaitu: 

a. Metode memanen panas buang dari kompor LPG satu tungku dengan 

menggunakan TEG yang ditambahkan Waterblock pada permukaannya. 



 

 

b. Tipe termoelektrik dengan nomor seri SP 1848-27145 SA, tipe Waterblock yang 

digunakan Water Cooling Heatsink. 

c. Selimut TEG mampu menyelimuti wadah terbesar hingga ukuran, diameter 

270mm x 225mm -R30. 

d. Jumlah Termoelektrik yang digunakan berjumlah 4 buah disetiap sisi selimut. 

6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan ini didasarkan pada beberapa bagian, setiap bagian mempunyai 

kriteria tertentu secara sistematis dan bertahap dengan susunan sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah yang merupakan landasan 

penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, dan 

sistematika alur penulisan. 

Bab 2 Studi literatur berisi tentang materi yang digunakan dalam penulisan laporan, 

materi diambil dari buku dan kajian ilmiah serta penelitian terbaru mengenai metode 

dan bahan sejenis. Materi yang disajikan dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang 

berhubungan dengan skripsi. 

Bab 3 Metode Penelitian berisi tentang diagram alir dan uraian tahap-tahap dalam 

penelitian, yaitu: tahap studi literatur dan studi lapangan, tahap penyiapan bahan dan 

alat kerja, tahap pembuatan spesimen, pelaksanaan pengujian, dan tahap pengambilan 

data hasil pengujian. 

Bab 4 Data dan Analisis ini berisi tentang data hasil pengujian serta pembahasan dari 

data yang didapatkan dilapangan. 

Bab 5 Kesimpulan berisi tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Daftar Pustaka berisi sumber-sumber yang menjadi referensi penulisan dalam 

menyusun penelitaian.  
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